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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

BJ  =Berat jenis

F¢® = Kuat tekan beton, Mpa

for =kuat tekan beton rata-rata

Fy = Tegangan luluh baja tulangan yang disyaratkan, Mpa
G = Massa agregat halus, kg

Gg = Beratsilinder + isi gembur

Gp = Beratsilinder + isi padat

k = konstanta, yang tergantung pada derajat kepercayaan
M = Bobot isi agregat halus, kg/m? (kg/It)

Mg = Berat isi gembur

Mp = Berat isi padat

R = % rongga

s = nilai deviasi standar

S = Berat jenis dalam keadaan kering oven

SSD = kondisi jenuh kering permukaan

T = Berat silinder

A% = Volume kubus

Vs = Volume silinder ukur m? (liter)

vV = Jumlah volume benda uji

W =Kerapatan air

Wh = Perkiraan jumlah air untuk agregat halus
Wk = Perkiraan jumlah air untukagregat kasar
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